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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis terhadap
aplikasi biochar SP-50 termodifikasi dan plant growth promoter rhizobacteria (PGPR). Rancangan yang digunakan
adalah RAK Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu: (1) Biochar SP-50 (B) terdiri dari 3 taraf, BO = Tanpa
Biochar, B1 = Dosis 10 ton/ha, B2 = dosis 20 ton/ha . (2) PGPR (P) terdiri dari 4 taraf, perlakuan PO = Tanpa PGPR,
P1 = PGPR konsentrasi 1%, P2 = konsentrasi PGPR 2%, P3 = konsentrasi PGPR 3%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi Biochar SP-50 berpengaruh nyata terhadap diameter batang, jumlah daun, berat tongkol dengan
tongkol per petak, berat tongkol tanpa tongkol per petak, dan berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah dari baris
benih. Perlakuan terbaik adalah pemberian biochar SP-50 sebanyak 20 ton/ha. Pemberian PGPR tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis tetapi memberikan pengaruh positif dengan
konsentrasi terbaik 1% dan 3%. Kombinasi Biochar SP-50 dan PGPR berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
bobot tongkol dengan tongkol per sampel dan bobot tongkol tanpa tongkol per sampel. Perlakuan terbaik adalah
pemberian Biochar SP-50 dengan dosis 20 ton/ha dan PGPR dengan konsentrasi 3%.

Kata kunci: Pertumbuhan; Produksi; Biochar SP-50; PGPR; Jagung Manis.

Abstract

This study aims to determine the response of growth and production of sweet corn plants to the application of modified
SP-50 biochar and plant growth promoting rhizobacteria (PGPR). The design used was Factorial RAK which consisted
of 2 treatment factors, namely: (1) Biochar SP-50 (B) consisted of 3 levels, BO = Without Biochar, B1 = Dose 10
tons/ha, B2 = dose 20 tons/ha. (2) PGPR (P) consists of 4 levels, treatment PO = No PGPR, P1 = PGPR concentration of
1%, P2 = PGPR concentration of 2%, P3 = PGPR concentration of 3%. The results of this study showed that the
application of Biochar SP-50 had a significant effect on stem diameter, number of leaves, weight of cobs with cocob per
plot, weight of cobs without cob per plot, and a very significant effect on the number of seed rows. The best treatment
is giving SP-50 biochar as much as 20 tons/ha. The provision of PGPR did not significantly affect the growth and
production of sweet corn plants but gave a positive effect with the best concentrations of 1% and 3%. The combination
of Biochar SP-50 and PGPR had a significant effect on plant height, cob weight with cob per sample and cob weight
without cob per sample. The best treatment was giving Biochar SP-50 at a dose of 20 tons/ha and PGPR with a
concentration of 3%.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia sweet corn (Zea mays saccharata), dikenal dengan nama jagung manis. Jagung manis
banyak dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan dengan jagung biasa (Syukur dan
Rifianto, 2013). Jagung manis memiliki nilai ekonomis dan gizi yang tinggi (Nuryadin dkk. 2016).
Tingginya permintaan jagung manis memacu petani untuk meningkatkan produksi jagung manis (Septian
dkk., 2015).

Kebutuhan jagung manis di Indonesia terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk dan penggunaannya sebagai produk olahan (Rukmana R, 2012). Berdasarkan data statistik
pada tahun 2013 produksi jagung nasional yaitu: 18,51 juta ton/ha, tahun 2014: 19 juta ton/ha, tahun
2015: 19.61 juta ton/ha, tahun 2016: 23,57 ton/ha; dan tahun 2017;28,92 juta ton/ha. Sedangkan
produksi jagung di Sumatera Utara pada tahun 2013 sebesar 1.183.011 ton/ha, tahun 2014 turun menjadi
1.159.795 ton/ha, tahun 2015 kembali turun 1.519.407 ton/ha, kemudian tahun 2016 kembali naik
menjadi 1.557.463 ton/ha dan terkahir tahun 2017 sebesar 1.741.258 ton/ha. (Badan Pusat Statistik,
2018) Hal ini menunjukkan adanya ketidakstabilan produksi jagung manis di Indonesia.

Pemberian pupuk anorganik yang berlebihan saat melakukan budidaya tanaman dapat membuat
tanah menjadi rusak, dikarenakan terjadinya perubahan sifat fisik tanah, seperti pemadatan tanah,
perubahan struktur tanah, menurunkan jumlah organisme tanah yang bermanfaat untuk mendekomposisi
bahan organik, serta penurunan kandungan unsur hara (Triyono, Purwanto, dan Budiyono., 2013). Solusi
yang dapat dilakukan untuk tetap dapat meningkatkan produksi tanaman jagung manis dan juga tetap
menjaga pertanian berkelanjutan dapat ditempuh melalui pemberian bahan pembenah tanah seperti
biochar.

Bahan pembenah tanah dapat meningkatkan kualitas tanah dan mempengaruhi produksi tanaman
budidaya. SP 50 adalah formula pembenah tanah biochar yang berarti S=Biochar 50% dan P= Pukan 50%.
Penggunaan biochar sebagai pembenah tanah atau sebagai media tanam yang dikombinasikan dengan
pupuk organik dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman (Balai Besar Penelitian
dan Sumberdaya Lahan Pertanian [BBSDLP], 2012). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
biochar dapat meningkatkan kualitas tanah yang terdegradasi (Atkinson et al., 2010; Glaser et al, 2002).
Penelitian yang dilakukan oleh United Nation Development Programme (UNDP) pada tahun 2012 di Nusa
Tenggara Timur (NTT) juga menunjukkan bahwa aplikasi biochar di lahan kering dengan tanaman jagung
dapat meningkatkan jumlah panen dua kali lipat dibandingkan kebun jagung tanpa biochar (UNDP, 2012).

Aplikasi biochar pada lahan pertanian mengurangi laju emisi CO2 dan N20 (Zhu et al.,, 2014) serta
berkontribusi terhadap cadangan karbon mencapai * 52,8%, artinya biochar mampu menyimpan karbon
dalam waktu yang cukup lama dan dalam jumlah yang cukup besar (Ogawa, 2006).

Menurut (Agustiansyah dkk., 2013), Pemanfaatan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)
sebagai alternatif untuk mengembangkan pertanian ramah lingkungan, terutama dalam upaya
peningkatan produksi pangan dan perbaikan kualitas lingkungan hidup. Plant Growth Promoting
Rhizobakteria (PGPR) adalah sekelompok bakteri yang dapat berkoloni pada area 1-2 cm sekitar
perakaran tanaman (rizosfer). Kelompok bakteri tersebut dapat memberikan dampak positif bagi
pertumbuhan tanaman pepaya (Nasib dkk., 2016) dan tanaman kacang tanah (Febriyanti dkk., 2015).
Hasil penelitian Sinaga (2013) bahwa perlakuan formulasi bakteri PGPR yang diaplikasikan memberikan
pengaruh yang nyata terhadap bobot kering tajuk dan bobot hasil panen buah tomat. Penelitian A’yun dkk.,
(2013), aplikasi PGPR dengan konsentrasi 10 ml/L pada tanaman cabai rawit dapat menurunkan
intensitas serangan TMV (Tobacco Mosaic Virus) sampai 89,92%, meningkatkan produksi tanaman cabai,
dan dapat meningkatkan tinggi tanaman cabai rawit.

METODE PENELITIAN
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Penelitian dilakukan di Balai Penelitian Sungei Putih, Jalan Sei Putih Rispa, Kp. Kelapa Satu, Galang,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara (20585) lokasi penelitian berada pada ketinggian tempat + 80
meter di atas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September sampai Desember 2020.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : hand tractor, meteran (100 m), hand sprayer,
cangkul, garu, gembor, neraca (timbangan digital), ayakan, ember (tong), pisau/parang, kertas lakmus,
terpal, penggaris, tabung pirolisis modifikasi, dan buku laporan.

Bahan yang digunakan dalam yaitu : Benih Jagung Manis Varietas Bonanza F1, Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR), Kotoran Kambing (Organik), HCl 30%, Bekatul (dedak), Sabut Kelapa,
EM4,Gula Merah, Kulit Jengkol, Dithane M45 80 WP dan Air.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang
terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu: (1) Biochar SP 50 yang terdiri dari 3 taraf perlakuan dengan dosis:B0
= Kontrol (Tanpa Biochar SP 50), B1 = Biochar SP 50 dosis 10 ton/ha (1 kg/m2), B2 = Biochar SP 50 dosis
20 ton/ha (2 kg/m2). (2) Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang terdiri dari 4 taraf dengan
konsentrasi: PO = Tanpa PGPR (air), P1 = PGPR Konsentrasi 1%/liter air (10 ml/L), P2 = PGPR Konsentrasi
2%/liter air (20 ml/L), P3 = PGPR Konsentrasi 3%/liter air (30 ml/L).

Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan Biochar SP 50 Yang di Modifikasi

Penelitian ini menggunakan biochar SP 50 teraktivasi yang di modifikasi melalui proses pemanasan
tanpa pengaliran udara mengikuti prosedur yang telah dilakukan oleh Hutapea dkk, (2015). Bahan yang
digunakan dalam pembuatan bichar sabut kelapa ini adalah sabut kelapa yang sudah tua. Sabut kelapa
dikumpulkan sebanyak 50 kg lalu dikeringkan selama 3 hari tergantung sinar matahari agar kadar air yang
terkandung dalam sabut kelapa berkurang. Selanjutnya, sabut kelapa yang sudah kering diarangkan
menggunakan tabung pirolisis yang sudah di modifikasi dengan suhu 300-400°C selama 1 jam agar tidak
menjadi abu. Selanjutnya dilakukan penyortiran (memilih) sabut kelapa yang sudah dikarbonisasi dengan
benar dan yang menjadi abu, bila terdapat sabut kelapa yang belum menjadi arang seutuhnya maka
dilakukan kembali proses pengarangan (karbonisasi). Sabut kelapa yang sudah menjadi arang kemudian
dilakukan aktivasi dengan cara membuat larutan HCl teknis 33% menjadi konsentrasi 10%, kemudian
dilakukan perendaman arang sabut kelapa dengan larutan HCL selama 24 jam lalu dibilas dengan aquades
atau air bersih yang mengalir sampai hasil cucian mencapai pH netral. Langkah selanjutnya arang sabut
kelapa ditiriskan dan dikeringkan airnya dengan ayakan besar. Selanjutnya bahan tersebut dikeringkan di
bawah terik matahari lalu dihaluskan dengan menggunakan lumpang dan diayak dengan ayakan yang
dapat meloloskan partikel biochar ukuran * 20 mesh. Pembuatan biochar ini mengacu pada penelitian
Hutapea dKkk, (2015).

Setelah biochar sabut kelapa siap untuk digunakan, lalu tambahkan pupuk kandang kambing sesuai
dengan dosis biochar SP 50 yang akan diaplikasikan. Caranya dengan mencampur 50% biochar sabut
kelapa dan 50% pupuk kandang kambing. Jadi apabila dalam 1 kg biochar SP 50, artinya terdapat 500
gram biochar sabut kelapa dan 500 gram pupuk kandang kambing.

Persiapan dan Pengolahan Lahan

Persiapan lahan tempat penelitian dilakukan dengan cara mengukur lahan, dimana lahan yang yang
digunakan seluruhnya adalah 120 m2 (12 x 10 m), kemudian membersihkan lahan dari tanaman
pengganggu seperti rerumputan, ranting, tanaman berkayu dan tanaman lain yang keberadaannya tidak
diinginkan. Selain tanaman liar, bebatuan juga dibersihkan dari areal pertanaman agar tidak mengganggu
pertumbuhan tanaman nantinya. Selanjutnya dilakukan pengolahan tanah menggunakan hand tractor
sampai tanah gembur lalu di cacah menggunakan rotari. Setelah dilakukan pengolahan tanah, kemudian
dilakukan pembuatan bedengan dengan ukuran 100 x 140 cm, tinggi bedengan 30 cm dengan jarak antar
plot 50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm.
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Aplikasi Biochar SP-50

Biochar di aplikasikan sesuai dengan dosis perlakuan yang sudah ditentukan dan pemberian biochar
dilakukan pada saat penanaman benih jagung manis. Pemberian biochar dilakukan dengan membagi dosis
yang sudah ditentukan dengan banyaknya lubang tanam, kemudian biochar diberikan ke dalam tanah
dengan melingkari lubang tanam jagung manis, jarak lingkaran pemberian biochar adalah 10 cm dari
lubang tanam

Penanaman

Penanaman benih jagung manis varietas Bonanza F1 dilakukan pada 03 Oktober 2020, sebelum
dilakukan penanaman, benih jagung manis direndam terlebih dahulu menggunakan air bersih yang telah
diberi PGPR selama 15 menit, bila terdapat benih yang mengapung di atas permukaan air maka benih tidak
digunakan. Kemudian benih yang sudah di rendam di masukkan ke dalam lubang tanam, benih di tanam
dengan cara tugal. Setiap lubang tanam di isi sebanyak 2 benih dengan kedalam 3 cm, hal ini dilakukan
untuk meminimalisir benih yang tidak tumbuh. Penanaman ini dilakukan dengan jarak tanam 70x25 cm.

Aplikasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)

Pengaplikasian Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dilakukan pada tanaman jagung yang
telah berumur 2 minggu setelah tanam (MST) dengan cara menyemprotkan ke seluruh bagian tanaman
mulai dari bawah yaitu akar tanaman, selanjutnya ke batang dan terus ke atas sampai daun tanaman
jagung manis menggunakan hand sprayer dengan perlakuan yang telah ditentukan. Penyemprotan
dilakukan pada pagi hari pada pukul jam 08.00 WIB - 09.00 WIB. Penyemprotan dilakukan sebanyak 5 kali
dengan interval waktu 1 minggu sekali.

Pemeliharaan

Penyiraman dilakukan menggunakan gembor pada waktu pagi pukul 08:00 WIB - 09:00 WIB dan
sore hari pukul 16:00 WIB - 17:00 WIB. Penyiraman tanaman jagung manis tidak dilakukan bila keadaan
tanah jenuh dan basah akibat turun hujan. Penyiangan, di lokasi pertanaman/bedengan dilakukan dengan
cara mencabut gulma yang tumbuh di bedengan dan sekitarnya, Setelah penyiangan dilakukan,
selanjutnya dilakukan pembumbunan dengan menggunakan cangkul.

Penyulaman apabila tanaman jagung tidak tumbuh dan diambil dari bedengan sisipan. Untuk
tanaman yang tumbuh 2 tanaman per lubang maka hanya dipertahankan 1 tanaman yang memiliki
pertumbuhan lebih baik. Pengendalian hama yang menyerang tanaman jagung manis dilakukan secara
manual yaitu dengan menggunakan cara pengutipan (handpacking) namun bila hama yang menyerang
sudah tidak dapat dikendalikan dengan cara pengutipan maka dilakukan penyemprotan pestisida. Hama
yang menyerang tanaman jagung manis secara intens yaitu Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda) dan
Belalang (Dissosteira carolina). Ulat grayak ini menyerang sejak umur 1 minggu setelah tanam sampai
masa panen, sedangkan belalang lebih sedikit serangannya. Bahan pestisida kimia pestisida yang
digunakan yaitu Ziban 630 EC dengan bahan aktif klorpirifos dan teta sipermetrin. Dosis yang digunakan
yaitu 10 ml/15 liter air.

Panen

Pemanenan tanaman jagung manis dilakukan pada tanggal 17 Desember 2020 dengan umur
tanaman 80 hari setelah tanam (HST) dengan tanda daun mulai mengering (klobot berwana kekuning-
kuningan dan rambut tongkol buah berwana cokelat) dan tongkolnya telah terisi penuh.

Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan pada penelitian ini yaitu mulai dari tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
diameter batang, berat tongkol dengan klobot per plot, berat tongkol tanpa klobot per plot, berat tongkol
dengan klobot per sampel, berat tongkol tanpa klobot per sampel, jumlah baris biji dan diameter tongkol.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung Manis Setelah Pemberian Biochar
SP-50 dan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)
F. Hitung Tinggi Tanaman (cm) pada umur 2-

F 6 MST
SK F.05 F.01
2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST
B 0.18 tn).15 tn 0.22 tn 0.35 tn 090 tn 3.44 5.72
p 0.32 tn).08 tn 0.12 tn 046 tn 0.37 tn 3.05 4.82
BxP 1.55 tn).93 tn 1.36 tn  0.99 tn 296 * 2.55 3.76
KK 9.85% 7.44% 8.64% 9.04% 2.88%

Keterangan: KK= Koefisien Keragaman, tn= tidak nyata, *= nyata

Dari data Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan biochar SP-50 (B) tidak berpengaruh nyata pada
umur 2 MST sampai 6 MST pada tinggi tanaman. bahwa pemberian berbagai dosis Biochar SP-50 terhadap
tanaman jagung manis tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung. Hasil penelitian ini
diduga disebabkan komposisi hara yang seharusnya dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman
jagung belum tercukupi, dan biochar SP-50 belum mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara
sehingga pertumbuhan tinggi tanaman belum optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Milne dkk (2007)
bahwa ketersedian unsur hara yang cukup mampu membantu pembentukan bagian vegetatif tanaman.
Koswara, (1986) menambahkan bahwa tanaman jagung manis memerlukan unur hara N sebanyak 300
kg/Ha, 250 kg KCl/ha dan 150 kg P205/ha.

Pemberian Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang diberikan pada jagung manis tidak
berpengaruh nyata pada umur 2 MST sampai 6 MST. Hasil penelitian ini diduga karena masih kurang
mampunya bakteri PGPR menyediakan unsur hara nitrogen, rendahnya kadar nitrogen pada tanah
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman terhambat, karena untuk pertumbuhan
vegetatif tanaman membutuhkan banyak unsur nitrogen. Berdasarkan hasil analisis hara pada tanah
terlihat bahwa unur hara N yang ada pada tanah hanya 0,16%. Hal ini sejalan dengan pendapat Abdissa
et al., (2011) bahwa kandungan unsur hara yang optimal akan memacu pertumbuhan tanaman yang
optimal dan unsur hara N sangat berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman. Namun demikian
pemberian PGPR memberikan rerata tinggi paling baik. Hal ini menunjukkan bahwa PGPR
menghasilkan hormon auksin yang berperan dalam memacu pertumbuhan tanaman jagung manis.
Febriyanti dkk, (2015), menyatakan bahwa mekanisme PGPR dalam memacu pertambahan tinggi
tanaman karena PGPR memiliki kemampuan untuk menghasilkan hormon auksin dalam lingkungan
perakaran tanaman. (Nubriama, R., dkk 2019).

Biochar SP-50 memiliki kandungan bahan organik yang baik untuk memperbaiki sifat fisika,
kimia dan biologi tanah. Sedangkan PGPR sebagai bakteri yang mengkolonisasi daerah perakaran
mampu membantu menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Sesuai dengan penelitian Rostaliana
dkk, (2012), menyatakan bahwa pemanfaatan biochar 12 ton/ha memberikan pengaruh nyata terhadap
berat volume tanah, K tersedia, dan tinggi tanaman. Disamping itu, semakin tersedianya nutrien bagi
bakteri PGPR maka bakteri PGPR akan sukses mengkoloni bagian akar tanaman sehingga dapat
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. (Widyati, 2013).
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Diameter Batang
Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Sidik Ragam Diamater Batang Tanaman Jagung Manis Setelah
Pemberian Biochar SP-50 dan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)

F. Hitung Diameter Batang (cm) pada umur 2-¢

SK MST F.05 F.01
2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST

B 3.06 tn 1.40 tn 1.19 th 231 th  3.67 * 3.44 5.72

P 2.96 tn 0.26 tn 2.00 tn 1.90 tn 2.34 tn 3.05 4,82

BxP 2.07 tn  1.43 tn  0.27 tn 031 tn  0.50 tn 2.55 3.76

KK 7.0% 6.57% 5.98% 3.81% 2.41%

Keterangan: KK= Koefisien Keragaman, tn= tidak nyata, *= nyata

Dari tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan biochar SP-50 (B) tidak berpengaruh nyata pada umur
2 MST sampai 5 MST namun berbeda nyata pada umur 6 MST. Hasil penelitian ini diduga aplikasi biochar
SP-50 berhasil memperbaiki sifat biologi dalam tanah serta mengandung bahan organik yang bermanfaat
sebagai pembenah tanah dan mempunyai sifat afinitas tinggi terhadap hara dan persisten dalam tanah.
Hal ini sejalan dengan pendapat Stainer et al., (2003) yang menyatakan bahwa aktivitas mikroba dalam
tanah meningkat pada tanah yang diberi biochar sehingga bahan organik dalam tanah juga meningkat.
Biochar juga dapat meningkatkan N, mengikat air dan pupuk yang cukup tinggi. Sejalan dengan pendapat
Hutapea dkk., (2015) bahwa biochar memiliki karakteristik permukaan yang besar, volume besar, pori-
pori makro dan mikro, kerapatan isi, serta kapasitas mengikat air yang tinggi. Karakteristik tersebut
menyebabkan biochar mampu memasok karbon. Biochar juga dapat mengurangi CO2 dari atmosfer
dengan cara mengikatnya ke dalam tanah.

Tidak nyatanya pemberian Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) diduga disebabkan
karena unsur hara P yang membantu metabolisme tanaman tidak tercukupi dan PGPR sendiri mempunyai
kemampuan menyediakan hormon auksin yang jika berlebih dapat bersifat menghambat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Glick (1995) dan Mayak et.al., (1997) bahwa produksi AIA (Asam Indol Asetat) yang
belebihan dapat memacu pembentukan hormon etilen yang dalam konsentrasi tinggi akan menghambat
perkembangan tanaman. Menurut Hog-Jensen et al., (2002), hara P dapat menjadi faktor pembatas
pertumbuhan tanaman, sehingga apabila kebutuhan P terpenuhi maka dapat meningkatkan pertumbuhan
jagung manis. Namun disatu sisi PGPR sudah mampu memacu pertumbuhan diameter jagung manis
sehingga rerata diameter batang lebih tinggi. Fungsi PGPR bagi tanaman yaitu mampu mamacu
pertumbuhan dan fisiologi akar serta mampu mengurangi penyakit atau kerusakan oleh serangga.
(Egamberdieva et al., 2015).

Jumlah Daun

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis Setelah
Pemberian Biochar SP-50 dan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)

F. Hitung Jumlah Daun (helai) pada umur 2-6 MST

SK F.05 F.01
2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST

B 0.02 tn 8.92 ** 031 tn  3.50 * 3.52 * 344 5.72

P 1.06 tn 1.87 tn  3.68 * 2.49 tn 1.17 tn  3.05 4.82

BxP 0.81 tn 1.45 tn 1.47 th 244 tn 0.63 tn  2.55 3.76

KK 7.0% 6.57% 5.98% 3.81% 2.41%
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Dari data Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan biochar SP-50 tidak berpengaruh nyata pada umur
2 MST dan 4 MST, tetapi berbeda sangat nyata di 3 MST kemudian berpengaruh nyata pada 5 MST dan 6
MST. Hasil penelitian ini diduga biochar dapat membuat unsur hara makro lebih tersedia dalam
pembentukan daun dan mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah. Daun merupakan
organ vegetatif tanaman yang digunakan sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis. Hal ini sejalan
dengan pendapat Haryadi, (2016) bahwa biochar adalah bahan pembenah tanah yang lebih cenderung
mengikat unsur hara dan memiliki persisten yang tinggi. Pembentukan daun dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara N dan P, dan Biochar SP-50 dapat membantu meningkatkan unsur hara yang
tersedia untuk diserap oleh tanaman sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman. Kemudian menurut
penelitian Lehman et al, (2011) dan Xiao et al, (2016), yang menyatakan bahwa penerapan biochar
sendiri akan memperkaya nutrisi mineral, meningkatkan karakteristik fisik, kimia dan biologis tanah,
seperti kapasitas tukar kation, struktur agregat, aktivitas mikroba, dan akibatnya dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Pemberian PGPR tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (helai). Hasil penelitian ini

diduga karena PGPR hanya mengkolonisasi zona perakaran dan belum

Luas Daun

mampu menyediakan unsur hara terutama nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman jagung manis.
Hal ini sejalan dengan pendapat Joseph et al,, (2007), PGPR merupakan bakteri heterogen yang ditemukan
dalam kompleks rizosfer, pada permukaan akar dan berasosiasi dalam akar, perannya dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman secara langsung ataupun tidak langsung. Selanjutnya Menurut
Lingga dan Marsono (2011) menjelaskan bahwa pada fase vegetatif tanaman memerlukan nutrisi untuk
mendukung pertumbuhannya. Pada fase ini tanaman memerlukan protein untuk membangun tubuhnya
yang diambil dari nitrogen. Kemudian menurut pendapat Syafruddin dkk., (2012) bahwa hara N memacu
pembentukan daun dan organ batang sedangkan hara P dapat meningkatkan jumlah daun tanaman secara
signifikan. Perlakuan P3 dosis 30 ml dengan rataan jumlah daun tertinggi menunjukkan bahwa PGPR
(Plant Growth Promoting Rhizobacteria) telah mampu memberikan dampak positif terhadap jumlah daun
lewat hormon pertumbuhan yang dihasilkan oleh bakteri-bakteri ini. Hal ini sesuai dengan penelitian
Iswati (2012), pemberian PGPR dengan dosis tepat dapat memacu pertambahan jumlah daun yang
optimal karena mampu memproduksi fitohormon dan konsentrasinya serta memobilisasi penyerapan
unsur hara yang diperlukan dalam perumbuhan tanaman termasuk peningkatan jumlah daun.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Jagung Manis yang diberikan
Biochar SP-50 dan PGPR Pada 2-6 MST

F. Hitung Luas Daun (cm) pada umur 2-6 MST

SK F.O05 F.O01
2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST

B 0.13 tn 0.24 tn 0.40 tn 0.14 tn 006 tn 344 572

P 2.25 tn 0.11 tn 0.22 tn 0.32 tn 082 tn 3.05 482

BxP 1.37 tn 0.92 tn 0.78 tn 1.45 tn 127 tn 255 3.76
KK 11.19% 9.19% 9.71% 9.00% 10.40%

Keterangan: KK= Koefisien Keragaman, tn= tidak nyata, *= nyata
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Tidak adanya interaksi antara Biochar SP-50 dengan luas daun tanaman jagung manis ini
diduga disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya serangan hama. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Sari, (2020) dimana tingkat serangan Spodoptera frugiperda dapat menimbulkan
kerusakan vegetatif dan kehilangan produksi sebanyak 80% bahkan dapat menyebabkan puso.
Sedangkan berdasarkan pernyataan (Tenrirawe dan Talanca, 2008) bahwa ulat grayak
(Spodoptera frugidiperda) menyerang tanaman dengan memakan bagian daun tanaman. Larva
yang masih kecil merusak daun dan menyerang secara serentak. Meninggalkan sisa-sisa bagian
atas epidermis daun, transparan dan tinggal tulang-tulang daun. (Harahap, R.,; Gusmeizal, G., dkk
2020)

Menurut (International Biochar Initiative, 2012) biochar meningkatkan kualitas dan
kuantitas air dengan meningkatnya penyimpanan tanah bagi unsur hara dan agro kimia yang
digunakan oleh tanaman. Ketersediaan unsur hara yang cukup mampu membantu pembentukan
bagian vegetatif tanaman. Peningkatan luas daun seiring dengan meningkatnya kadar air yang
tersedia pada tanah, hal tersebut disebabkan karena air merupakan salah satu faktor utama yang
dibutuhkan dalam proses fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan dapat digunakan oleh
tanaman untuk tumbuh dan berkembang. (Ratnasari dkk., 2015).

Berdasarkan hasil analisis hara pada tanah penelitian di dapat kandungan unsur N:0,16%,
P205:4,21 ppm, dan K20:0,29 me/100 gr, menurut Petunjuk Teknis Evaluasi Kesuburan Tanah
(PPT 1995), unsur P205 dibawah 5 mempunyai kriteria sangat rendah dan bila kandungan Kalium
dibawah 10 juga memiliki tingkat atau kesuburan tanah yang sangat rendah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Agustina (2004) dan Poerwidodo (1993), nitrogen, fosfor dan kalium dibutuhkan dalam
jumlah besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman Kkhususnya pada saat pertumbuhan
vegetatif seperti dalam perkembangan batang dan daun. (Sianipar, G., dkk 2020)

Berat Tongkol Dengan Klobot per Sampel (g)

Tabel 5. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Tongkol Dengan Klobot Per Sampel

F. Hitung Berat Tongkol

SK Dengan Klobot per F.05 F.01
Sampel

B 1.55 tn 344 572

P 114 tn  3.05 4.82

BxP 2.81 * 255 376
KK 7.82%

Keterangan: KK= Koefisien Keragaman, tn= tidak nyata, *= nyata

Dari data Tabel 5. dapat dilihat bahwa perlakuan biochar SP-50 tidak berpengaruh nyata
terhadap berat tongkol dengan klobot per sampel, begitu juga dengan faktor tunggal PGPR yang
tidak berpengaruh nyata, namun pada pemberian kombinasi perlakuan biochar SP-50 dan PGPR
berpengaruh nyata. Hasil penelitian diduga biochar SP-50 yang memiliki kandungan 50% pupuk
kandang termasuk bahan organik yang tidak tersedia dalam waktu yang cepat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Musnamar (2003), bahwa bahan organik juga sama seperti pupuk kandang dan
pupuk hijau, merupakan pupuk yang bersifat slow release, artinya unsur hara dalam pupuk
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dilepaskan secara perlahan-lahan dan terus-menerus dalam jangka waktu tertentu, sehingga
unsur hara tidak segera tersedia bagi tanaman (Musnawar, 2003).

Selanjutnya menurut Djaenudin dkk, (2011) dalam petunjuk teknis evaluasi lahan untuk
komoditas pertanian, tanaman jagung manis membutuhkan pH 5,3 - 8,5 untuk pertumbuhan yang
optimal, sedangkan dari hasil analisis tanah penelitian pH yang di dapat yaitu 4,83. Sehingga berat
tongkol dengan klobot per sampel (g) tidak tercapai optimal.

Hasil analisis biochar SP-50 menunjukkan kandungan P yang cukup tinggi dan salah satu
komposisinya adalah kompos kotoran kambing yang merupakan bahan organik dan baik untuk
kehidupan bakteri. Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) membutuhkan nutrien yang
digunakan dalam proses kehidupannya. Menururt Hidayat dkk., (2013) untuk keperluan
hidupnya, mikroorganisme membutuhkan bahan organik
dan anorganik yang diambil dari lingkungannya. Dengan tersedianya nutrisi bagi bakteri PGPR
maka bakteri ini mampu menjalankan fungsinya yaitu secara tidak langsung memiliki kemampuan
menyediakan unsur hara penting seperti nitrogen, fosfat, sulfur dan kalium.

Berat Tongkol Dengan Klobot per Plot (gram)
Tabel 6. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Tongkol Dengan Klobot per Plot

SK F. Hitung Berat Tongkol

Dengan Klobot per Plot (g) F.05 F.01
B 4.33 344 572
P 1.02 th 3.05 4.82
BxP 241 tn 255 3.76

KK  6.36%
Keterangan: KK= Koefisien Keragaman, tn= tidak nyata, *= nyata

Hasil penelitian ini diduga pemberian biochar SP-50 mampu menjerap dan mengikat unsur
hara P yang sangat penting dalam pertumbuhan buah. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana,
(2014) pada penelitiannya yang menyatakan bahwa teknologi biochar dapat meningkatkan sifat
kimia tanah dan beberapa senyawa seperti C-Organik, N-Total, serta dapat mereduksi aktifitas
senyatwa Fe dan Al yang berdampak terhadap peningkatan P-tersedia.

Pemberian PGPR tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat tongkol dengan klobot
tanaman jagung per plot hal ini diduga karena kemampuan PGPR yang hanya dapat berkolonisasi
di zona perakaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Tenuta, (2006) bahwa fungsi PGPR sebagai
pemacu/perangsang pertumbuhan dan mengatur konsentrasi fitohormon dalam lingkungan
perakaran.

Berat Tongkol Tanpa Klobot per Sampel (g)
Tabel 7. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Tongkol Tanpa Klobot Per Sampel

Tanpa Klobot per Sampel (g) '

B 3.03 tn 3.44 5.72

P 0.35 tn 3.05 4.82
BxP 2.66 * 255 3.76
KK 7.65%

Keterangan: KK= Koefisien Keragaman, tn= tidak nyata, *= nyata
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Hasil penelitian ini diduga pada masa generatif, jagung manis memerlukan unsur hara yang
cukup agar proses pembentukan biji optimal. Hal ini sesuai penelitian Puspadewi dkk., (2016),
bahwa ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman akan meningkatkan hasil asimilasi
yang akan ditumpuk pada buah dan biji. Ketika jumlah asimilat pada nuah jumlahnya besar maka
akan meningkatkan berat tongkol tanaman. Biochar memiliki karakteristik permukaan yang besar,
kapasitas mengikat air dan pori-pori makro juga mikro (Hutapea dkk., 2015). Pemberian formula
pembenah tanah biochar dengan dosis 5 dan 10 ton/ha mampu meningkatkan kandungan P
tersedia dan K total tanah (Muharam dan Saefudin, 2016). Lebih lanjut penelitian Situmeang dkk.,
(2015) melaporkan dosis biochar 5-10 ton/ha dan kompos 7,5-15 ton/ha memberikan hasil
terbaik pada tinggi tanaman, berat segar tongkol dan brangkasan jagung.

Kombinasi perlakuan biochar SP-50 dan PGPR memberikan pengaruh nyata terhadap berat
tongkol tanpa klobot per sampel jagung manis. Hal ini disebabkan karena biochar SP-50 terdiri
dari bahan organik yang merupakan bahan makanan untuk beberapa mikroorganisme termasuk
bakteri-bakteri yang ada pada PGPR. Sejalan dengan pendapat Widyati (2013), semakin
tersedianya nutrien bagi bakteri PGPR maka otomatis bakteri yang berada pada PGPR akan
optimal mengkolonisasi bagian akar tanaman sehingga dapat menguntungkan bagi pertumbuhan
dan produksi suatu tanaman.

Berat Tongkol Tanpa Klobot per Plot (g)

Tabel 8. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Tongkol Tanpa Klobot per Plot

—a——FHitungBerat Fongko———r—F 7

SK Tanpa Klobot per Plot 05 FO1

B 5.41 * 344 572

P 1.97 tn 3.05 4.82

BxP 1.80 tn 255 3.76
KK 8.08%

Keterangan: KK= Koefisien Keragaman, tn= tidak nyata, *= nyata

Berdasarkan hasil analisis, biochar SP-50 memiliki kandungan Nitrogen 1,07%, Phospor
0,12% dan Kalium 0,63% lebih tinggi daripada tempurung kelapa, kulit buah kakao dan sekam
padi. Unsur hara P dan K banyak dibutuhkan oleh tanaman di fase generatif. Hal ini sejalan dengan
pendapat Khairiyah dkk., (2017) unsur P sebagai pembentukan ATP akan menjamin ketersediaan
energi bagi pertumbuhan sehingga pembentukan asimilat dan pengangkutan ke tempat
penyimpanan dapat berjalan baik. Biochar menghasilkan peningkatan ketersediaan nutrisi tanah
(Wang et al., 2018) dan secara signifikan meningkatkan hasil panen. (Cornellissen et al., 2018).

PGPR selain dapat menghasilkan hormon pertumbuhan juga memiliki sifat antagonis
terhadap hama dan penyakit tanaman. Berdasarkan catatan peneliti dilapangan hanya satu
tanaman jagung yang terkena bulai, sehingga tidak mengurangi hasil panen yang drastis. Hal ini
sejalan dengan pendapat Nasib, (2016) dan Febriyanti dkk., (2015) bahwa PGPR dapat dijadikan
sebagai penyedia unsur hara, menghasilkan hormone pertumbuhan, dan memiliki sifat antagonis
terhadap hama dan penyakit tumbuhan.
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Panjang Tongkol per Sampel (cm)

Tabel 9. Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Tongkol Jagung Manis

F. Hitung Panjang Tongkol

SK Jagung Manis (cm) F05 ROl
B 0.53 tn 3.44 572
P 0.31 tn 3.05 4.82
BxP 0.77 tn 255 3.76
KK 5.40%

Keterangan: KK= Koefisien Keragaman, tn= tidak nyata, *= nyata

Data dari Tabel 9. menunjukkan pemberian biochar SP-50 tidak berpengaruh nyata terhadap
panjang tongkol jagung manis. Hasil penelitian ini diduga unsur P belum tersedia karena
pembentukan tongkol dipengaruhi oleh hara P pada saat proses pembuahan.. Hal ini sesuai dengan
pendapat Marvelia dkk., (2006), hara P sangat berperan dalam pembentukan bunga dan ukuran
tongkol, sehingga panjang tongkol meningkat. Mimbar, (1990) menambahkan bahwa unsur hara
N yang tersedia juga meningkatkan panjang tongkol jagung manis. Pada deskripsi varietas,
panjang tongkol jagung manis varietas Bonanza F1 yaitu 20-22 cm, sedangkan rataan tertinggi
terdapat pada perlakuan B2 dengan panjang tongkol 19,42 cm. Artinya biochar SP-50 telah dapat
memberikan pengaruh positif terhadap panjang tongkol jagung manis namun tetap tidak berbeda
nyata pada perlakuan lainnya.

Pemberian PGPR tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol jagung manis. Hal ini
menunjukkan bahwa asupan nutrisi yang dibutuhkan dalam penambahan ukuran panjang tongkol
belum optimal. Apabila persediaan unsur hara yang optimum pada setiap fase-fase pertumbuhan
jagung tercukupi maka kondisi perakaran aktif akan menyerap unsur hara yang menguntungkan
pembelahan sel kemudian berdampak pada pembelahan sel dan pertumbuhan tongkol jagung
manis. Menurut Nur Hayati, (2006), pertumbuhan, produksi dan mutu hasil jagung manis
dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan seperti ketersediaan hara dan kesuburan
tanah (pemberian pupuk).

Jumlah Baris Biji

Tabel 10. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Baris Biji Jagung Manis

SK F. Hitung Juml_ah Baris Biji F05 EOL
(baris)
B 6.52 ** 344 572
P 2.61 tn 3.05 4.82
KK BxP 1.45 th 255 3.76 6.55%

Keterangan: KK= Koefisien Keragaman, tn= tidak nyata, *= nyata
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Berdasarkan hasil sidik ragam jumlah baris biji jagung manis yang disajikan pada Tabel 10
menunjukkan bahwa perlakuan Biochar SP-50 berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah baris
jagung manis. Hal ini diduga karena kemampuan biochar yang dapat menyimpan air, mensuplai
unsur hara, meningkatkan kesuburan tanah, N, P dan K tersedia yang akhirnya menjadikan tanah
lebih baik untuk pertumbuhan jagung manis. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan biochar dapat meningkatkan kesuburan dan memulihkan
kualitas tanah yang telah terdegradasi (Atkinson et al., 2010; Gleser at al., 2002). Terlebih Biochar
SP-50 terdiri dari 50% biochar sabut kelapa dan 50% pupuk kompos yang merupakan bahan
organik dengan sifatnya yang ramah lingkungan, sebagai pembenah tanah dan berkelanjutan.
Pemberian biochar juga berpengaruh terhadap produktivitas tanaman dan mengurangi laju emisi
C02 dan N20 (Zhu et al,, 2014).

Pemberian PGPR tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah baris jagung manis. Berdasarkan
deskripsi varietas jumlah baris biji jagung manis antara 16-18 baris dan dilihat dari hasil
pemberian PGPR sudah masuk pada kriteria sesuai deskripsi, hal ini diduga karena PGPR (Plant
Growth Promoting Rhizobacteria) mempengaruhi ketersediaan N dan P sehingga hara yang
tersedia ini dapat diserap secara maksimal oleh tanaman yang nantinya di translokasikan ke
seluruh bagian tanaman, termasuk biji. Hal ini sesuai pernyataan Widiyawati et al., (2014) dimana
mekanisme PGPR mereduksi N2 mengubahnya menjadi nitrat yang diserap oleh tanaman.

Diameter Tongkol (cm)

Tabel 11. Hasil Analisis Sidik Ragam Diameter Tongkol Jagung Manis

F. Hitung Diameter Tongkol

SK (cm) F.05 F.01
B 0.90 tn 3.44 572
P 2.26 tn 3.05 4.82

BxP 0.70 tn 2.55 3.76

KK 2.02%

Keterangan: KK= Koefisien Keragaman, tn= tidak nyata, *= nyata

Hasil penelitian ini diduga diameter tongkol jagung dipengaruhi oleh seberapa besar unsur
hara P yang diserap oleh tanaman. Sesuai dengan pendapat Khairiyah dkk., (2017) unsur hara P
sangat mempengaruhi pembentukan tongkol. Unsur P sebagai pembentukan ATP akan menjamin
ketersediaan energi sehingga pembentukan asimilat dan pengangkutan ke tempat penyimpanan
dapat berjalan dengan baik.

Menurut Ramaekers et al.,, (2010) PGPR mampu secara langsung menyuplai nutrisi pada
perakaran dan menstimulasi sistem transport ion di akar. Tanah yang mengandung fospor yang
sedikit tersedia dapat menjadi tersedia bagi tanaman lewat mikroorganisme. Rhizobacteria
mampu menghasikan IAA, membantu proses dekomposisi bahan organik di tanah sehingga
penyerapan hara oleh tanaman lebih sempurna yang berpengaruh pada produktivitas tanaman.
(Irfan, 2013).
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SIMPULAN

Aplikasi biochar SP-50 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan luas daun,
tinggi tanaman, dan diameter batang, berat tongkol dengan klobot per sampel (gr), berat tongkol
tanpa klobot per sampel (gr), panjang tongkol, dan diameter tongkol, serta berpengaruh nyata
terhadap parameter lainnya.

Aplikasi PGPR tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, luas daun, berat tongkol dengan klobot per plot dan per sampel,
berat tongkol tanpa klobot per plot dan per sampel, panjang tongkol, jumlah baris biji dan diameter
tongkol jagung manis.

Aplikasi biochar SP-50 dan PGPR memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter
pengamatan jumlah daun, diameter batang, luas daun, Berat Tongkol Dengan Klobot Per Plot,
Berat Tongkol Tanpa Klobot Per Plot (gr), panjang tongkol, diameter tongkol dan jumlah baris biji,
serta berpengaruh nyata terhadap parameter lainnya.
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